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RINGKASAN 

 

AKI dan AKB merupakan ini dikator penting dalam menentukan derajat 

kesehatan masyarakat. Tujuan laporan tugas akhir ini untuk memberikan asuhan 

kebidanan secara continuity of care pada ibu hamil, bersalin, masa nifas, bayi baru 

lahir dan keluarga berencanan dengan menggunakan manajemen kebidanan. 

Asuhan continuity of care yang dilakukan oleh penulis dimulai dari masa ibu 

hamil trimester III, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencanan 

yang berkelanjutan dengan menggunakan standart asuhan kebidanan. Asuhan 

yang dilakukan di Puskesmas Jagir Surabaya di mulai tanggal 22 Maret sampai 22 

Mei 2017. Kunjungan asuhan kebidanan dilakukan di Puskesmas Jagir dengan 

kunjungan hamil sebanyak 3 kali, bersalin 1 kali, nifas 4 kali, bayi baru lahir 4 

kali dan KB 2 kali. 

Asuhan kebidanan yang pertama diberikan padaNy. M GIVP3003 UK 37/38 

minggu pada tanggal 22 Maret 2017. Dari kunjungan 1 sampai ke 3 didapatkan 

hasil dalam batas normal. Ny. M inpartu di puskesmas jagir Pada tanggal 17 April 

2017 jam 02.00 WIB karena mengalami inersia uteri, maka dilakukan rujukan RSI 

A.Yani jam 07:30 WIB di sana mendapatkan tindakan OD dari jam 08:15 sampai 

10.15 WIB, bayi lahir jam 12:30, berjenis kelamin laki-laki, langsung menangis, 

kemerahan,tonus otot baik dengan berat badan 3482 gram panjang badan 51 cm. 

Pada masa nifas kunjungan pertama sampai dengan kunjungan ke 4 didapatkan 

hasil pemeriksaan dalam batas normal, involusi dan laktasi berjalan dengan baik. 

Keadaan bayi pada kunjungan pertama sampai ke 4 didapatkan hasil pemeriksaan 

dalam batas normal, tidak ada tanda-tanda infeksi dan kegawatdaruratan. Pada 

hari 36 ibu memutuskan untuk menggunakan KB suntik 3 bulan. 

Berdasarkan hasil asuhan kebidanan Continuity Of Care yang telah dilakukan 

padaNy.M saat hamil didapatkan dengan batas normal, namun pada asuhan 

persalinan di dapatkan masalah adanya kelainan His. Pemeriksaan nifas, bayi baru 

lahir dan KB didapatkan hasil dalam batas normal. Diharapkan klien dapat 

menerapkan konseling yang telah diberikan selama dilakukannya asuhan 

kebidanan sehingga kondisi ibu  dan bayi tetap sehat serta mencegah terjadinya 

komplikasi. 

 

 

 

 


